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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi awal penelitian

Tahap persiapan penelitian ini sangatipgndan harus dilakukan karena
untuk memperlancar proses penelitian, sehinggalssegauatu yang diperlukan
untuk penelitian ini sudah benar-benar dipersiapbiah peneliti. Persiapan ini
meliputi alat pengumpulan data, lembar observagiakan, keadaan sekolah dan
keadaan kelas yang dijadikan objek penelitianasdata guru yang bertugas di
SDN Cibadak. Adapun alasan mengapa SDN Cibadadikign setting penelitian
hal ini dikarenakan memang di SD tersebut hasdirdiswa di kelas IV masih
rendah, buku sumber belajar siswa, yang seharussty@gai acuan belajar siswa
di rumah tidak diperjualbelikan di sekolah. Sejaldeangan hal itu, hasil
wawancara dengan guru kelas IV, menurutnya sek&BIN Cibadak tidak
memperjualbelikan buku. Hal ini ditakutkan akan geamgan negatif masyarakat
bahwa sekolah memanipulatif biaya akademik dewgam menjual buku. Karena
buku sumber telah disediakan oleh sekolah dari patab yang dikenal dengan
dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Jadi sidweenya dapat
mempergunakan buku sumber disekolah saja dan ag@aamemang tidak
diperkenankan untuk dibawa pulang, supaya buku sumsiswa tidak mudah
rusak,” tuturnya.

Buku-buku sumber siswa memang disimpanekdish, jadi ketika

pembelajaran pada mata pelajaran tertentu barerglipakan. Dalam
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pembelajaran Guru biasanya hanya menerangkan, ddiktekan materi, supaya
siswa mempunyai sumber belajar untuk belajar ditrunRembelajaran hanya
berpusat pada gurteécher center), pemandangan pembelajaran yang seperti ini
peneliti temukan pada semua semua mata pelajagn.dBta pengamatan awal
yang dilakukan sebelum melaksanakan tindakan, algier gambaran akan
kegiatan belajar mengajar IPS dengan baik. PenabetajlPS yang dilakukan di
kelas IVB SDN Cibadak masih menerapkan pembelajarang bertujuan
mengejar target kurikulum dengan mengandalkan bakmber IPS kelas IV
sebagai acuan belajar siswa.

Sekolah tersebut terletak di tengah-terntgafipat wisata dan pabrik. Maka
kebanyakan orang tua dari siswa di SDN Cibadak feelsebagai petani kebun
dan buruh di tempat wisata. Dengan lingkungan kghuayang berbeda dan
mayoritas dilingkungan strata menengah kebawah mamBebagian pihak
keluarga kurang perduli akan pendidikan bahkanbati@rapa anggapan dari guru
kelasnya terkadang siswa sudah kelas enam pun sudaip lumayan untuk
seorang perempuan, bisa saja langsung dinikahldmphak keluarganya. Dan
mereka beranggapan anak perempuan pastinya harkgjabalirumah saja.
Kalaupun laki-laki, di daerah mariwati mereka bgkesebagai buruh pabrik
ataupun karyawan tempat wisata. Walaupun tidak aesaperti itu.

Berdasarkanhasil pengamatan dan observasi awal dalam prsoskegarb
mengajar IPS di kelas IV B SDN Cibadak diperoletad®bagai berikut :
1. Siswa menganggap pelajaran IPS itu susah karanakanateri yang harus

dihapal
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2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS rem@abna penilaian untuk
keberhasilan siswa hanya dilihat dari hasil evalakisir;

3. Pembelajaran masih berpusat pada gigaciier center)

4. Siswa kurang konsentrasi pada waktu mengikuti gedaj IPS, sehingga
banyak yang mengobrol ketika guru sedang menerangka

5. Partisipasi belajar siswa dalam pelajaran IPS lyrderlihat, karena
komunikasi terjalin masih satu arah yaitu dari gkepada siswa, komunikasi
dari siswa kepada guru masih rendah apalagi korasnéntar sesama siswa
belum tampak terjalin dan terbina dengan baik.

6. Guru hanya mengajarkan materi pelajaran sesuaedengtutan kurikulum.

7. Guru masih dianggap sebagai sumber belajar di kelas

Bertolak dari kondisi awal kelas dan ataakasan yang dikemukakan

diatas, peneliti memandang perlu diadakan perbaieambelajaran yakni dengan

mengubah situasi diatas dan menciptakan pembealajaag aktif, kreatif dan

menyenangkan, maka dilaksanakan penelitian mepdmbelajaran portofolio.

Dengan upaya melibatkan siswa dalam proses bel@gmgajar supaya terjadi

peningkatan hasil belajar siswa. oleh karena igncana atau pelaksanaan

tindakan untuk mengatasinya disusun dan ditetapkan.

B. Hasil Pendlitian
Berdasarkan dari kondisi awal dan keadedais serta temuan data tentang
keadaan-keadaan dan permasalahan yang ada, mafadgpat memperbaiki

situasi kegiatan belajar-mengajar IPS yang lebilk laaalah berupaya untuk
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melibatkan siwa dalam kegiatan belajar mengajaslsinya pada mata pelajaran
IPS, supaya pada diri siswa terjadi aktivitas laelaj

Penelitian dilaksanakan dalam tiga sikldengan masing-masing siklus
meliputi tahap: perencanaan, pelaksanaan, obsgavesisis dan refleksi
1. Deskripsi pelaksanaan siklus|
a. Perencanaan

Setelah melakukan observasi awal terhakklps yang akan dijadikan
subjek penelilitian, peneliti melakukan persiapabagai berikut :

1) Menentukan jadwal mata pelajaran IPS yang akan ndigan untuk
menerapkan pembelajaran IPS berbasis portofolisugedengan jadwal,
pembelajaran IPS dilaksanakan setiap hari selasa kdimis. Setelah
melakukan wawancara akhirnya disepakati penelith ddserver bahwa
penelitian dimulai pada hari selasa tanggal 19206B pada jam ke 1 dan ke
2.

2) Menentukan kompetensi dasar dan hasil belajar yd@ag dijadikan bahan
penelitian. Dalam hal ini kompetensi dasar yanghakgdikan materi untuk
penelitian adalah tentang perkembangan produksimmukéasi dan
transportasi. Dengan kegiatan pembelajaran yalswasimengidentifikasi
gambar alat produksi, komunikasi dan transportaselalmi cara
penggunaannya. Sehingga siswa diharapkan dapat rinek@simpulan
pengertian produksi, komunikasi, dan transportasi.

3) Mengkaji materi
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4) Merumuskan RPP berkaitan dengan topik pelajaramudéan dirancang
skenario pembelajaran dengan menggunakan pemlaelajdrerbasis
portofolio, dilengkapi dengan LKS yang berbeda krdetiap kelompok, dan
soal evaluasi diakhir pembelajaran untuk tes imldial. RPP dirancang
dengan membagi kelas dalam kelompok yang diselt &hli”. Hal ini
sengaja untuk menarik motivasi siswa dalam pencaniarmasi.

5) Menyiapkan soal evaluasi untuk kegiatan post-temtgyberguna untuk
mengetahui hasil belajar siswa dari proses pendralapada siklus |

6) Menyiapkan lembar pengamatan untuk mengetahui itddisiswa selama
proses belajar mengajar berlangsung.

7) Mempersiapkan instrumen penelitian. Baik itu lembbservasi untuk guru
maupun untuk siswa, angket dan kamera untuk penganibto kegiatan.

8) Sumber belajar siswa yaitu buku teks dan gambabgarmengenai alat
teknologi produksi, komunikasi dan transportasitesdingkungan sekitar
siswa.

9) Membagi kelas dalam kelompok. Tiap kelompok terdiari 5 siswa,
sehingga terbentuk 6 kelompok. Pengelompokkan baran prestasi
akademik tinggi, sedang, dan rendah. Baik itu ma&ngender, laki-laki dan
perempuan.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan Penelitian merupakan pelalisarimndakan-tindakan dari
perencanaan tindakan yang telah dirumuskan sebglunmiPada pelaksanaan

tindakan ini memungkinkan guru untuk melakukan rivgasi terhadap rencana
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yang telah dibuat perencanaan tindakan itu telahmpeehitungkan atau
mempersiapkan apa-apa yang harus dilaksanakan tmd# pelaksanaan
tindakan.

Peneliti bertindak sebagai guru mata peday IPS. Seperti biasanya setelah
bel jam 7 berbunyi, tanda masuk kelaspun dimulsvai mulai bersiap untuk
masuk kelas, dengan sebelumnya siswa berbarisudkdélas yang dipimpin ketua
kelas dengan pengawasan dari guru untuk meragikaa dalam barisan. Pada
pertemuan kali ini peneliti mendapat kesempatan watfi kelas IV B untuk
mengawasi siswa dalam merapikan barisan sebelsuknk@dalam kelas.

Siswa masuk kelas dengan rapi dan langsukgk ketempat bangkunya
masing-masing. Setelah semua siswa masuk kedal@s ketua kelas langsung
memimpin berdoa untuk belajar. Akhirnya berdoapwelesai, wali kelas
memberitahukan siswa bahwa pada pembelajaran IP$ikakan disampaikan
peneliti, peneliti langsung mengkondisikan siswknyalengan cara menanyakan
kabar sekaligus memberikan motivasi dalam pembalajaSiswa tampak rapi
namun yang dirasa peneliti, siswa tampak tegangg@® melakukan guyonan
(candaan) pada siswa, siswa tampak tidak begitantegKkarena memang jika
siswa tegang pada saat pembelajaran yang dikh&amtisiswa enggan
berinteraksi dengan peneliti.

Pelaksanaan tindakan penelitian ini memkda pada penerapan model
pembelajaran portofolio dalam upaya untuk meningkathasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS. Pelaksanaan tindakan peneldilakukan tanpa

memberitahukan kepada siswa untuk meminimalkanhaladi luar kebiasaan
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sehari-hari ketika kegiatan belajar mengajar bgdang. Pembelajaran portofolio
ini menekankan pada siswa aktif, guru sebagai it@sit saja. Jadi pada
pembelajaran ini siswa mencoba mencari informasiise

Sebagai langkah awal pembukaan dalam gdejatan, guru menanyakan
pada siswa mengenai pembelajaran sebelumnya, kalgmtan ekonomi. Pada
materi tersebut guru menekankan pada terdapatdpb&egiatan ekonomi yakni
kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Dengglmelumnya guru melakukan
tanya jawab dengan siswa kegiatan apa saja padmatd&egekonomi, apa
pengertiannya dan bagaimana penerapannya dalamukeini sehari-hari. Siswa
tampak malu-malu menjawab dan ada satu orang syswg menjawab kalau
pengertiannya panjang bu, cetusnya. Karena komsthsia pada pembelajaran
pasif maka guru melakukan penekanan bahwa kegmtauksi itu mengolah
barang. Guru melakukan tanya jawab apa tadi pdgirkaarapan dulu? Siswa da
yang menjawab sarapan dulu, ada juga sebagian s@m@ menjawab belum
sarapan. Coba tadi pagi kalian sarapan apa ? tamgbah Jawaban siswa
beraneka ragam. Ada yang menjawab dengan nasiy,bo#si goreng dan ada
juga yang menjawab lengkap dengan lauk pauknya.

Siswa tampak rilek dan senang ketika gnananyakan makanan sarapan
mereka. Guru langsung menayakan nasi yang kita maikaberasal dari apa ?
ketika padi menjadi beras itu perlu proses pengolaPada proses pengolahan
alat apa saja yang digunakan ? dikarenakan dieselaerah siswa masih terdapat
persawahan, siswa dengan lantang ada menyebut&galatl untuk mengolah

padi di sawah. Dan bagaimana pula pengarapannyaneajadi beras. Nah anak-
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anak itu namanya kegiatan produksi. Jadi kegiatadyksi itu adalah kegiatan
mengolah barang.

Setelah apersepsi dirasa guru cukup. Gurumemberitahukan bahwa
pembelajaran kali ini akan mempelajari tentang @etkangan produksi,
komunikasi, dan transportasi. Yang menarik padabgtsgaran kali ini kalian
akan melakukan pembelajaran portofolio. Pada pkgalban portofolio ini kalian
akan belajar membuat karya yang nantinya akan dlgm sebagai sumber
belajar kalian. Dengan pembelajaran portofoliodw@ldapat mengetahui alat-alat
apa saja yang digunakan untuk mengolah (kegiatamdugsi), alat-alat
berkomunikasi dan alat-alat transportasi. Nantiakaakan tahu alat-alat apa saja
yang digunakan baik itu pada masa lalu ataupun reelsarang atau masa Kkini.
Tapi pada pembelajaran kali ini ada aturannya. IBetre/a kalian akan dibagi
dalam kelompok, dan tiap kelompok akan ibu bemaa

Guru langsung mengintruksikan kepada sismak duduk berkelompok,
yang sebelumnya pernah dibentuk oleh peneliti besisabserver (wali kelas).
Siswapun langsung mempersiapkan diri untuk duduikeb@mpok. Dengan
hitungan ke lima yang diinstruksikan guru, ang menianpada tiap kelompok,
yakni sebagai berikut:

Kelompok | Alat teknologi produksi
Kelompok Il Proses produksi

Kelompok Il Alat dan teknologi komunikasi
Kelompok IV Penggunaan alat komunikasi

Kelompok V Alat Transportasi
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Penelitipun langsung membagikan LKS. Setiap tim penoleh LKS dan
sumber belajar yang berupa media gambar, materadajuga benda-benda yang
berkaitan dengan materi. Sehingga mereka disibukitah aktivitas masing-
masing. Meskipun demikian ada saja siswa yang hmbé&keliling dari satu
kelompok ke kelompok yang lain, penasaran dan nietadau apa yang sedang di
kerjakan temannya.

Saat pembelajaran siswa nampak ada yatugias membaca materi, ada
juga yang mencoba mengerjakan sendiri materi tats&@ahkan ada kelompok
sudah paham saling membagi tugas dalam kelompokwya hanya berkeliling
dan membimbing siswa yang mengelami kesulitan splsalmemberi arahan
bahwa dalam berdiskusi semua siswa harus berbgas tkarena tiap kelompok
akan dinilai kekompakkannya. Dengan arahan sepeuti siswa dalam
kelompokpun bergegas untuk saling membagi tugas$igaza nampak asyik dan
antusias dalam mengerjakan LKS tersebut. Hanyasgaje mengalami kesulitan
dalam membuat kesimpulan. Siswa terkadang terpakia peks yang diberikan
guru. Untuk itu guru memberikan bimbingan dengatedkata sehingga siswa
bisa merangkai kalimat yang benar dan baik.

Setelah siswa selesai melakukan diskuand&elompok, pewakilan siswa
dalam kelompok (dua orang siswa/kelompok) mempéasitan atau melaporkan
hasil diskusi tadi. Kelompok lainnya menyimak daanmberikan tanggapan dari
hasil diskusinya. Akan tetapi dalam mengemukakandageat dalam forum
diskusi, siswa belum terbiasa. Oleh karena itu gmemberikan pertanyaan-

pertanyaan pancingan sehingga keluar juga tanggag®rdan gagasan dari para
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siswa. dari hasil tanggapan-tanggapan siswa, gwmsalma siswa menarik
kesimpulan dari tujuan pembelajaran pada siklugakni siswa dapat menarik
kesimpulan apa pengertian produksi, komunikasi demspotrasi. Pada
penarikan kesimpulan guru berupaya kepada siswgajaterlalu berpaku pada
teks, jadi siswa dengan bimbingan dari guru berapeenarik kesimpulan
sendiri, tentunya pengertian yang ada pada buks $ekagai referensi untuk
menarik kesimpulan tersebut.

Dikarenakan waktu tidak memungkinkan, pelajlaran IPSpun harus
diakhiri. Dan pembelajaran diskusi kelompok barmpgai kelompok I, jadi
pengkajian hasil diskusi kelompok IV-VI dapat déakakan pembelajaran IPS
berikutnya. Sebagai penutup
pembelajaran siswa bersama guru menarik kesimpidain materi yang telah
dipelajari hari ini.

Pembelajaran IPS pun selesai, sambil nggqwiikeadaan dan waktu yang
memungkinkan untuk melakukan perbincangan dengasereér mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan. Akhirnya penetiélakukan perbincangan
mengenai pembelajaran dan kesepakatan waktu pgarbBelaselanjutnya,
mengingat pembelajaran belum usai. Sehingga keatgakiperoleh waktu yang
akan digunakan hari kamis tanggal 21 mei 2009 padaelajaran ke 3 dan ke 4.

Hari kamispun tiba, peneliti melakukan pehajaran selanjutnya. Pada hari
itu peneliti sengaja masuk ke kelas dari jam 1. idaldilakukan agar peneliti
lebih mengenal karakteristik anak saat belajar. Dmgaimana pula cara

pembelajaran wali kelas. Siswa memang tampak |edtibh pada gurunya sendiri.
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Disamping itu pada saat pembelajaran siswa tamggaik Ternyata pembelajaran
akan lebih bermakna apabila siswa diarahkan kepsig@asi yang kondusif
terlebih dahulu.

Jam pelajaran ke 3 pun dimulai, penedibagai guru melakukan salam dan
langsung menyapa siswa sebagai langkah awal pearagla Kemudian guru
mengabsen siswa, dan siswa semuanya hadir. Sekagetan awal dalam
pembelajaran guru melakukan apersepsi mengenai gigjaian yang telah
dilaksanakan. Pembelajaran yang dilakukan samartsgpeg telah dilakukan
sebelumnya hanya saja tidak ada diskusi dalam kelkrkecil.

Guru mengintruksikan kelompok IV untuk rgawali persentasi kelompok
yang belum tampil. Perwakilan kelompok melakukarsgetasi di depan kelas.
Pada saat persentasi guru mengajak siswa padai slisleusi dalam kelas. Untuk
memancing tanggapan siswa, guru mengajak siswak unembaca buku dan
menulis hal yang penting. Disela waktu guru melakukanya jawab mengenai
materi yang sedang dibahas. Kemudian dilanjutkagaie kelompok V yakni tim
transportasi dengan menunjukkan gambar yang terdapam LKS, dari gambar
tersebut menjelaskan kelompok V menyimpulkan peragetransportasi. Dengan
mengajak diskusi dalam kelas oleh guru, guru mélakianya jawab mengenai
transportasi yang siswa ketahui. Mengingat ketadaat waktu, gurupun langsung
membagikan soal kepada siswa sebagai evaluasi kdgyiatan yang telah
dilakukan, dan dilakukan dalam waktu waktu 10 meBietelah waktu yang
ditentukan usai siswa bersama guru membahas haduasi siswa. Saat siswa

melakukan pos test guru mengecek catatan siswa.
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Selama proses pembelajaran berlangsunggelifpe maupun observer
melakukan observasi. Untuk mempermudah mengobsersassva dalam
individual, peneliti mapun observer menekankanngdapsaat siswa melakukan
diskusi dalam kelompok kecil. Dikarenakan penéktium begitu hafal dengan
nama-nama siswa maka sebelumnya peneliti memimtudra observer dalam
melakukan observasi terhadap siswa. peneliti hamgagamati dan membimbing
siswa saat diskusi dalam kelompok kecil. Tentu pajeeliti mempunyai catatan
kecil, siswa mana saja yang aktif dalam bertanyal. iri dilakukan agar hasil
yang didapat pada mengobservasi siswa yang dilakugseneliti maupun
observer agar lebih terarah dan sejalan. BerikusilHg@ang didapat dalam
mengobservasi aktivitas siswa, sebagai berikut :

Tahap mengidentifikasi: tahap mengidekdsi terbagi menjadi dua tahap
yakni mengidentifikasi gambar dalam LKS, yang didskan dalam kelompok.
Yang kedua mengidentifikasi hasil diskusi kelompakg dipersentasikan. Pada
saat mengidentifikasi hasil diskusi kelompok dalkelompok kecil. Kelompok
yang mendapatkan gambar lebih banyak didapati pesswa lebih menarik
mendiskusikannya dibandingkan dengan siswa yanglapati LKS yang kurang
begitu banyak gambar. Dalam pengisisan LKS siswader@ng mengungkapkan
pendapatnya sendiri tanpa membaca buku teks. Haddmang LKS yang dibuat
peneliti lebih ditekankan pada pendapat siswa. &asgja ketika siswa
menyimpulkan pengertian produksi, komunikasi dangportasi, siswa masih
kesulitan menarik pengertiannya. Untuk itu guru rbenbing siswa untuk

menyimpulkan pengertian, dengan kata-kata pancingatia siswa. dengan
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melakukan pertanyaan pancingan dan peneliti mehysisva membandingkan
pengertian tersebut dengan buku sumber yang dinsiéikolah dan buku yang
sengaja dibagikan guru. Akhirnya didapatkan berbdgssimpulan bahwa

kegiatan produksi adalah kegiatan mengolah, tratepo adalah alat

pengangkutan dan alat komunikasi adalah alat umbgkyampaikan pesan.
Kelompok yang dirasa guru sulit menyimpulkan petiger dengan cara
mengamati gambar, yakni kelompok produksi. Damasdir peneliti kelompok
produksi yakni kelompok I, Il dan VI dalam melakakdiskusi kelompok, siswa
masih didapati kurang termotivasi dalam diskusiokglok. Sedangkan pada
tahap mengidentifikasi dari persentasi siswa, gomencoba mengajak siswa
dalam diskusi, guru lebih banyak melakukan cerapedfa tiap persentasi tiap
kelompoknya. Siswa masih cenderung pasif, hanyagsat siswa yang mau
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Setelafatdisiswa yang tampak
aktif pada saat diskusi kelas, yakni para ketuarkpbknya. Memang yang
menjadi ketua kelompok yaitu siswa yang mendapating yang lebih baik dari
teman sejawatnya. Tetapi memang guru teliti tidaknuup kemungkinan
ternyata anggota lainnya pun sudah mulai mencobat&eksi. Sehingga peneliti
mengambil kesimpulan pada saat siswa mencoba neentdiklasi hasil diskusi

kelompok. Siswa cenderung mendengarkan dan menatsan penting bagi
siswa. Sehingga sebagai bahan renungan untuk naéniadjuti pembelajaran
pada siklus Il yakni mengenai membandingkan telgiottasa kini dan masa lalu,

guru memikirkan kembali media yang menarik motivsiswa. Dengan tujuan
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utama bagaimana cara guru mengupayakan peningketsih belajar siswa,
dengan cara siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

Pada tahap mengumpulkan informasi, yakengdn cara melakukan
penugasan pada siswa dalam mencari gambar yangmetialam materi yang
didapat siswa. Sebagian siswa masih saja meras#éitéesuntuk mendapatkan
gambar tersebut. Maka guru mengintruksikannya demgengopy gambar dari
buku, koran, majalah ataupun siswa yang menggarydaendiri. Setelah hasil
dari penugasan diamati, siswa sudah cukup pahangenen alat-alat yang
relevan. Dan bila dilihat dari nilai rata-rata apak sudah dirasa peneliti sudah
cukup bagus. Artinya dengan model pembelajararofmic dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Pada tahap penyajian portofolio, yakni g#en persentasi siswa di depan
kelas. Pada siklus | ini siswa yang mempersentashasil diskusi kelompok
adalah ketua dan salah satu anggota kelompok. Sisvaang sebagian sudah
berani mengungkapkan hasil diskusi, tapi ada jugeyynasih malu-malu.

Berikut adalah hasil yang didapat pada siklus I :

Tabel 4.1

Hasl Belajar Siswva Siklus|
No Inisial siswa Nilai awal Siklusl|
1. Ajs 6 8,3
2. Ahd 5 7,7
3. Ags 5 7,2
4, Ded 6 6,7
5. Dev 8 9,4
6. Dil 6 7,7
7. Din 5 6,1
8. Ell 8 8,9
9. Fah 4 7,7
10. | Fau 5 8,3
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11. | Gal 5 6,1
12. | Gil 5 7,7
13. |lyn 6 7,7
14. |Idh 5 8,3
15. |Jan 5 7,2
16. | Kar 8 6,7
17. | Lia 4 6,1
18. | Lil 8 8,9
19. | Lul 9 8,3
20. | Meg 7 8,3
21. | M.er 8 7,7
22. | M.te 8 8,9
23. | Nen 6 7,2
24. | Nur 5 7,8
25. | Rah 7 8,3
26. | Rim 8 8,3
27. | Sitk 4 6,7
28. | Sitn 5 55
29 Sits 6 7,2
30. |Yul 6 6,6
31. | Yun 4 7,2
Jumlah 178 234,7
Rata-rata 5,74 7,57
Peningkatan 1,83
Per sentase 183 %

Bila membandingkan nilai awal siswa dengaéai pada siklus I, sangat
tampak sekali perbedaan yang mencolok. Dimana gatdpeningkatan hasil
belajar siswa, yang bermula dari rata-rata sisve palai awal berkisar 5,74 dan
rata-rata nilai pada siklus | berkisar 7,57. agatdibandingkan peningkatan yang

terjadi antara nilai awal dengan nilai pada siklyakni berkisar 183%. Dengan

Rumus:

Peningkatan = rata-rata nilai akhir — rata-ratai mwal x 100%




Tabel 4.2

83

Hasil Nilai LKS Serta Catatan Kecil yang Dibuat Peneliti Saat M engamati

Siswa Melakukan Diskusi Dalam Kelompok pada Siklus|

No

Nama
kelompok

Skor

Membuat

kesmpulan
(pengertian
produksi,

komunikasi
transportas
dri gambar)

dan
dilihat

Kerjasama
tim

K eterangan

Tim abhli
alat
produksi

alat-
proses

10

A

Pada tim ini
sudah tampal
pembagian
tugas dalan
kelompok

Tim ahli proses
produksi

10

Menurut

anggapan siswa

pengerjaan LKS
ini sangat
mudabh,
dalam
pengerjaan
LKSpun hanya
sebagian sisw
saja, sedangka)
siswa lainnya
cenderung
main-main.

Tim ahli alat-
alat komunikasi

10

Siswa tampak

antusias ketika
melihat gambar;

gambar. Dalan
mencari
kegunaan bend
pada gamba|
siswa saling
mengungkapkar
pendapatnya.
Bahkan keraf
kali
mempelajari
dari buku.

Tim ahli
penggunaan

alat-alat

10

Hal
dengan
kelompok III,

serupa

maka

)

jsY

N

=

2
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komunikasi

kelompok  ini
pun siswal
tampak terjad
diskusi  dalam
kelompok

5. Tim

alat transportasi

ahli alat-| 10

Siswa tampak
antusias melihat
gambar-gambar
pada LKS.
Siswa kerap kal
bertanya  dan
mengungkapkan
pendapatnya
ketika peneliti
melakukan
bimbingan.

6. | Tim ahli proses 10
produksi

Hanya sebagian
siswa saja yang
melakukan
diskusi

kelompok.

Rata-rata

10

Adapun aktivitas individu dalam kelompok sebagaikut :

Tabel 4.3

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklusl|

K eterangan

nisial siswa | Aspek yang diamati jumlah
a|blc|de]f [g][h
Tim1
Dev 3132|313 3|3 |23
Ded 2111221 3| 2|16
Gal 2 1)1 ]2 |2 2 |2 |15
Rah 112 |12|2)| 2 2| 3|17
Lia 211 ]11]2 3 2 |2 |15
Nur 2 ]11]1]2]3 2| 2|15
Tim 2
Lil 313]2]3]3 3| 3|23
Ell 21112 (2|1 3|2 |16
Ajs 211122 2| 2|15
Idh 112 |2 |2 |2 2 |3 |17

a. Menunjukkan rasa

senang

b. Mau mengemukakan

pendapat
bertanya

oo

kelompok

e. Antusias mengikuti

KBM

f. Tidak mengganggu
g. Kelengkapan tugas
h. Kelengkapan catatan

Keterangan

Aktif dalam diskusi

penilaia

)
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Sit k (2 ]1]1]2] 3] 2] 2] 2|15 aspek
Tim 3 Baik =3
Kar 3|13 |3]3| 3| 3] 3] 324 Cukup =2
lyn 312|212 (2|2 |2 |2 |17 Kurang =1
Ahd 2 (11112 1] 1| 2|11
Yun 3(1)|1]2 2|1 |1 |2 |13
Sitn 2 1|11 2| 2] 2| 1|12
Tim4
Lul 3[3]|2|3| 3| 3] 2| 3]22
Sits 3 (3|23 |3|3|3 (3|23
Fah 3 (2|22 2] 1] 2| 2|16
M .er 211112 (2|2 |2 |2 |14
Gil 2 (22|12 1] 2| 3|15
Tim5
M.te 3 [3]|3|3| 3| 3] 3] 2|23
Meg 3 (2|22 3|3 |2 2|19
Yul 3(2|2|2] 3| 3] 2| 3/20
Dil 3 (1|2 |2 (2|2 |2 |2 |16
Fau 2 |1|1(2|2| 2] 2| 113
Tim6
Rim 3 [3|3[3] 3| 3| 3] 3|24
Ags 2 (22|12 |1 |2 |1 ]|13
Jan 2 (2|2|2]|2| 1] 2| 1]14
Din 2 (2|22 (2|1 |2 |1 |14
Nen 2 (2|12|2| 2| 3] 2| 2|17
5 total |73]|56|55[65|72]71]68]67
T nilai3|13]7 [ 3] 7] 12 18 8] 1
T nilai2|16 11 18 20 17 8 21 16
T nilail|2 [13]10] 4] 2] 7] 2| 5
5 gswa [31[31[31]31|31[31]31|31

Apabila hasil diatas dipersentasekan ditlapbagai berikut:

Tabel 4.4
Per setase Hasil Observasi Aktivitas Siswa Secara Individual Siklus|

nilai

a

b

C

d

e

f

g9

h

nilai 3

41,9%

22,6%

9,7%

22,6%

38,7%

51,6%

25,8%

32,3%

nilai 2

51,6%

35,5%

58%

64,5%

54,8%

25,8%

67,7%

51,6%

nilai 1

6,5%

41,9%

32,3%

12,9%

6,5%

22,6%

6,5%

16,1%

1| c-1( 01|11

total

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%
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Dari hasil observasi tersebut dapat dkdesikan sebagai berikut: 1) siswa
merasa senang siswa pada saat pembelajaran betkigapada nilai baik, 51%
pada nilai culup dan 6,5% pada nilai kurang. Makai data berikut peneliti
menyimpulkan bahwa siswa cukup senang dengan pejatzi yang telah
dilakukan peneliti. 2) mau menemukakan pendapakidsmr 41% pada nilai
kurang, 35,5% pada nilai cukup dan 22,6% pada nbaik. Peneliti
menyimpulkan nilai persentase yang paling tinggilgaspek mengemukakan
pendapat terdapat pada nilai kurang artinya siswairmmalu-malu dan pasif.
3)siswa mau bertanya dengan persentase yang paliggi pada nilai cukup
berkisar 58%, pada nilai kurang berkisar 32,3% nita baik dengan persentase
terendah dengan persentase 9,7%. Pada aspek ntalybeni menurut peneliti
siswa mau bertanya memiliki kriteria cukup hanyja erbeda tipis dengan nilai
kurang. 4) aktif siswa dalam diskusi dengan peesentertinggi pada nilai cukup
yakni berkisar 64, 5% artinya lebih dari setengaiva sudah aktif dalam diskusi
kelompok. Persentase dengan nilai baik sebesaf@8#h nilai kurang dengan
persentase 12,6%. Maka peneliti menarik kesimpalawa yang menunjukkan
keaktifan dalam diskusi dengan kriteria cukup. fiuaias dalam mengikuti KBM
dengan persentase tertinggi pada kriteria cukupmiyak,8%, persentase pada
kriteria 38,7% dan kriteria kurang dengan persent$%. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada pembelajaran siswa ak@indaliskusi dengan kriteria
cukup. 6) aspek tidak mengganggu dalam pembelajaeskisar 51,6% pada
kriteria baik, persentase kriteria cukup dan kuraagpir sama yakni berkisar

25,8% dan 22,6%. Artinya pada saat pembelajaravassetenagah dari jumlah
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siswa sudah relevan dalam pembelajaran. 7) kelpagkaugas dengan
persentase tertinggi pada kriteri cukup berkisar %, persentase kriteria cukup
berkisar 25,8% dan persenatase terendah padaitaang dengan persentase
berkisar 6,5%. Artinya kelengkapan tugas siswa dzerpada kriteria cukup.
8)kelengkapan catatan siswa memiliki kriteria cukufarena dilihat dari
persentase siswa sebesar setengah dari jumlah siesemiliki kriteria cukup
berkisar pada 51,6%dan 32,3% pada kriteria cukugidze 32,3% dan 16,1%
pada kriteria kurang.
c. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan dari persentgang didapat serta

perbincangan dengan observer dapat diketahui bgiada pembelajaran pada
siklus | sudah cukup bermakna bagi siswa dilihai garasaan senang siswa
dalam pembelajaran. Setelah diamati ketika guru lpagikan materi pada siswa,
siswa langsung membuka materi yang telah dibagils@elum mendiskusikan
LKS yang diberi guru. Disamping itu siswa sangdusias ketika siswa mencari
hal yang penting dalam teks dan mengungkapkan Kemizeri hanya saja
peneliti melihat hanya sebagian siswa saja yani. &ita diperhatikan dengan
nilai post test yang didapat siswa sudah mengatemingkatan dengan rata-rata
nilai sebesar 7,57 dibandingkan dengan nilai aveaVas sebesar 5,74. Sehingga
peneliti menarik kesimpulan beberapa kekurangaa pédus I, diantaranya :

1) Waktu yang digunakan melebihi alokasi waktu.

2) Siswa masih malu-malu untuk mengemukakan penddqat tetapi aspek

bertanya siswa sudah cukup yang tinggi hal ini dikakan siswa banyak
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bertanya ketika siswa mengalami kesulitan menylkgwu pengertian dari
produksi, komunikasi dan transportasi dengan migtiada media gambar.

3) LKS yang memiliki gambar-gambar yang lebih banypadanembuat siswa
lebih antusias dalam diskusi.

4) Siswa antusias mencari gambar-gambar dari penuggsag dilakukan
observer. Hanya saja siswa sebelumnya selalu makamymengenai cara
mencari gambar tersebut.menurut peneliti sikap asismasih mempunyai
sikap keraguan dalam dirinya atau dengan kataslama kurang percaya diri
atau “PD” dalam mengembangkan pengetahuannya. ®&ladsdbelum
mendapatkan tugas tersebut peneliti sudah berk@nghnembahas mengenai
tugas tersebut. dan siswapun telah memahaminya.

5) Siswa belum paham atau belum tahu cara membuanjpeksin. Karena
belum terbiasa diminta untuk membuat kesimpulan.

6) Kurang tersedianya alat peraga (media).

7) Peranan guru dalam membimbing masih sangat besar.

8) Masih ada siswa yang berprilaku tidak relevan dgdambelajaran

Untuk itu guru harus berupaya mencari me@ing dapat mengembangkan
keingintahuan siswa, sehingga siswa dapat berpatahdalam pembelajaran.
Untuk itu peneliti mempunyai inisiatif untuk meng&dn media dimana siswa
dapat melihat secara nyata alat-alat produksi, kakasi dan transportasi. Setelah
melakukan konsultasi dengan observer mengenai ikaingpeneliti dalam

pembelajaran pada siklus | akhirnya didapati keganwsebagai berikut:
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» Kelompok produksi yang mencakup kelompok I, 1I, \@kan dilakukannya
kunjungan ke tempat produksi (hanya saja dapakukbn sepulang sekolah).
Maka pada saat melakukan diskusi siswa diberi tuglah guru untuk
membawa contoh makanan hasil produksi.

» Kelompok komunikasi yang mencakup kelompok III ddrdiberi tugas untuk
membawa alat-alat yang biasa digunakan untuk barkiasi.

» Kelompok transportasi yang mencakup kelompok Vapssht berdiskusi akan
dilakukan pengamatan di halaman sekolah untuk nmeatjahalu lalang
kendaraan yang melintas di depan pekarangan sekolah

2. Deskrips pembelajaran pada sikluskell

Mengamati dari hasil analisis dan mereileternyata media gambar kurang
cukup menarik perhatian siswa dalam pembelajarah.tdinpak pada sebagian
siswa yang masih acuh dalam berdiskusi. Untuk tttugnencoba melakukan
upaya, bagaimana caranya agar siswa dapat tersiottea menarik perhatian
siswa dalam pembelajaran. Pada pertemuan pertama kelompok komunikasi
yakni kelompok IlI dan IV untuk membawa yang terolaslat-alat komunikasi.
Sementara kelompok transportasi membawa gambaragamamsportasi baik itu
masa lalu dan masa kini. Dikarenakan lingkungamolsék berada di sekitar
lingkungan industri perumahan. Peneliti mencobaakédan konsultasi dengan
wali kelas untuk melakukan pembelajaran di industmmahan. Atas persetujuan
wali kelas, dan kebetulan orang tua siswa kelas Balh satu anak pemilik
industri rumahan, yaitu pabrik tahu, peneliti beraa observer melakukan

perbincangan dengan anak tersebut perihal tem@maf pembuatan tahu.
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Melanjuti tindakan yang lebih konkret guru melakoukperbincangan dengan
kepala sekolah mengenai pembelajaran di pabrik @ho alhamdullillah kepala
sekolah menyutujui dan mendukung rencana tersélerigan membawa surat
izin dari kepala sekolah, peneliti melakukan pechimgan kepada pemilik pabrik
tahu perihal pembelajaran siswa di pabrik tahutel8e mendapatkan izin dari
pemilik pabrik tahu tersebut, peneliti langsung ojenpabrik tersebut untuk
mengamati keadaan pabrik tesebut. Disela waktu liienmelakukan
perbincangan dengan pekerja pabrik mengenai akalaksdnakannya
pembelajaran di pabrik tersebut, dan menentukantuvglang tepat untuk
melakukan pembelajaran. Dari perbincangan terspbutliti kembali lagi ke
pemilik pabrik tahu mengenai waktu yang memungkinkatuk melakukan
pembelajaran. Mengamati dari berbagai perbincadgarbeberapa pihak terkait,
sehingga peneliti dapat mengambil tindakan sedasy#tut:

» Dengan situasi di pabrik yang banyak asap tidakn akemungkinkan
pembelajaran yang memakan waktu yang lama.

* Luas pabrik tidak tidak terlalu luas, dalam pemjaetan di pabrik tidak
memungkinkan pembelajaran untuk mengikut sertakamua siswa. akhirnya
peneliti berkonsultasi dengan observer. Akhirnyasekakatan hanya
membawa tiga kelompok saja, yakni kelompok I, Indé. Dengan total
siswa 16 siswa.

» Pembelajaran yang dilakukan hanya berkisar 5 meaja untuk tiap
kelompok berada di pabrik tahu tersebut. dan pesydrah dilakukan secara

bergantian dalam kelompok.
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* Pembelajaran di pabrik siswa dalam kelompok dilmldam tugas. Siswa
dalam kelompok melakukan tanya jawab dengan pekmajarik, pemilik
pabrik dan mengamati sekitar keadaan di pabrileberts

* Pembelajaran di pabrik tahu yang memungkinkan yaételah sepulang
sekolah.

Pada pembelajaran siklus Il ini sama dend#akukan guru pada saat
pembelajaran pada siklus | yakni pembelajaran dengeelakukan diskusi
kelompok kecil dan kemudian dilanjutkan dengan @i kelompok kelas.
Persentasi tersebut dijadikan bahan diskusi ketées. yang berbeda pada
pembelajaran pada siklus Il ini siswa mengamatidbekonkret sebagai media
pembelajaran. Dan untuk menarik perhatian siswawasi diajak pada
pembelajaran dluar kelas yakni di pabrik tahu.

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi tindakan pemmjean pada siklus I, kemudian
dibuat rancangan tindakan pembelajaran untuk sikluRancangan tindakan
pembelajaran pada siklus Il ini berupa pembelajgamy dengan menggunakan
media konkret dalam pembelajaran. Hal ini dilakukemiuk menarik perhatian
siswa, sehingga dengan harapan peningkatan hasigd@aran.

Adapun tahap pembelajaran pada sikluddlad sebagai berikut :

1) Merumuskan rencana pengajaran dan pembelajaran).(FREa tindakan
pemebelajaran siklus Il ini, materi yang akan dlga sesuai dengan KTSP
mata pelajaran IPS dengan kompetensi dasar : pbedegan produksi,

komunikasi dan transportasi masa lalu dan masa RiRP pada siklus Il ini
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sesuai dengan tahapan pembelajaran portofolio tatiap | mengidentifikasi
masalah, tahap | mengumpulkan informasi dan tathagmyajian portofolio.

2) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) untuk melihdainproses belajar
siswa selama belajar secara berkelompok.

3) Menyiapkan format observasi pelaksanaan kegiatankusiklus | untuk
mengumpulkan informasi tentang aktivitas siswa daru serta afektivitas
penggunaan sumber belajar. (format observasi #givuru dan siswa 1
terlampir)

4) Menyiapkan lembar pengamatan prilaku harian sismauk siklus II, untuk
mengetahui peningkatan partisipasi belajar siswa

5) Menyiapkan post test untuk mengetahui hasil belgjawa dari proses
pembelajaran pada siklus II

6) Menyiapkan pedoman wawancara guru sebagai obsentak mengetahui
hambatan

7) Dan kesulitan selama pelaksanaan pembelajaran #Badis portofolio
diterapkan.

b. Pelaksanaan

Siklus ke Il ini dilaksanakan pada hatase tanggal 26 mei 2009 pada jam
pelajaran ke 1 dan ke 2. Seperti biasanya, padaskisa karena pada jam
pelajaran ke 1, peneliti yang sebagai guru dibarikesempatan kembali oleh
observer selaku wali kelas untuk mengamati siswlandaberbaris sebelum
memasuki kelas, ketika bel berbunyi guru mengasisiva untuk berbaris diluar

kelas. Siswa memasuki kelas dengan rapi. Dilanjutfangan membaca do’a
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yang dipimpin oleh ketua kelas, guru tak lupa meayaiswa sebagai langkah

awal untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran ikaliUntuk mengingatkan

materi yang telah dipelajari, guru melakukan apmsisgakni berupa melakukan
tanya jawab. Guru mengintruksikan siswa untuk dutlag kelompok. Dengan
melakukan penghitungan dari satu sampai lima siberegas duduk dalam
kelompok. Siswapun duduk rapi dalam kelompok. &btekondisi siswa
memungkinkan, guru membagikan LKS. Kemudian Gurungmestruksikan
kepada siswa untuk mengamati alat-alat yang barkaiéngan materi yang sesuai
dengan timnya masing-masing. Membandingkan alatolelgi masa kini dan
masa lalu disesuaikan dengan tugas kelompok. Bep&ngelompokkan tugas
yang dilaksanakan :

Kelompok | Alat teknologi produksi : Membandingkegknologi produksi masa
lalu dan masa sekarang dilihat dari alat-
alatnya misalnya dari bentuk alatnya

Kelompok Il Proses produksi : Membandingkan tekgofiroduksi masa lalu dan

masa kini dilihat dari cara penggunaannya

Kelompok Il Alat dan teknologi komunikasi : Memlsingkan teknologi

komunikasi masa lalu dan masa
sekarang dilihat dari alat-alatnya
misalnya dari bentuk alatnya

Kelompok IV Penggunaan alat komunikasi: Membandamgk teknologi

komunikasi masa lalu dan masa kini

dilihat dari cara penggunaannya
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Kelompok V Alat Transportasi : Membandingkan tekmgpltransportasi masa lalu
dan masa kini dilihat dari alat-alatnya misalnya
dari bentuk alatnya dan cara penggunaannya’

Siswa lebih antusias dalam mengamati béedda yang mereka bawa.

Kelompok 1, 1l dan VI, kelompok tersebut masih ngungakan media gambar.

Hanya saja guru melakukan inisiatif yakni membawsaus murni dan susu

kemasan untuk dijadikan bahan pengamatan merekiang§kan kelompok Ill,

dan 1V, kelompok ini ditugaskan membaawa benda-beyahg berhubungan

dengan materi. Sedangkan kelompok V, guru mengisitan gambar-gambar
transportasi masa lalu dan masa kini. Kelompoklar 1V sangat antusias ketika

siswa mengamati benda-benda yang mereka bawa. dkesharkelompok V

dengan mereka melihat gambar sebetulnya merekdan siajzat menjawab soal

LKS yang diberikan guru, hanya saja perhatian sisvaaih kurang. Unutuk itu

guru berinisiatif untuk membawa siswa untuk belaghluar kelas. Yakni

kelompok V, guru membawa siswa ke halaman sek#&lafena halaman sekolah
berhadapan dengan jalan raya. Disana siswa menghaiaimudik angkutan

umum yang melintas. Hal ini dilakukan siswa dapeirteraksi secara langsung
melihat perbedaan transportasi masa lalu dan mas&kswa kelompok V sangat
antusias hanya saja dalam mengidentifikasi tratsgiomasa lalu siswa masih
kebingungan. Untung saja di sebrang sekolah tetdaeabangunan rumah.

Disana terdapat gerobak dorong untuk mengangkir, gasnen dan sebagainya.

Adapun ada yang membawa semen oleh tukang. Halembuat guru berinisiatif

hal yang tampak tersebut dijadikan media siswa gabpembelajaran. Siswa
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tampak senang, siswa pun saling mengungkapkan patmya dalam berdiskusi.
Dalam waktu 5 menit siswa diajak guru untuk kembledi kelas untuk
menyelesaikan diskusinya.

Ketika berada di kelas guru langsung meragekeadaan kelompok lainnya.
Setelah siswa selesai dalam berdiskusi. Guru meogsikan kelompok IlI, IV
dan VI yang tampil pada persentasi kali ini. Kar@aala pembelajaran kali ini
akan membahas materi komunikasi dan transportaseleh mendengar hal itu
kelompok I, Il dan VI merasa bingung karena tidaédakukan persentasi. Guru
menjelaskan kembali bahwa kelompok yang tidak peasg sepulang sekolah
akan melakukan pembelajaran diluar kelas yakni ak@mgamati keadaan di
pabrik. Siswa pun bersorak senang, hanya saja keloiyang tidak ikut tampak
murung dan gaduh. Setelah guru bersama observgelaskan keadaannya yang
terjadi. Akhirnya pembelajaranpun tenang kembali.

Dimulai dengan persentasi oleh kelompok IBnfsa anggota kedepan kelas
untuk melakukan diskusi kelas. Pada persetasiersmereka menunjukkan
benda-benda yang mereka bawa. Ada yang membawa, kaealah, surat dan
kartu pos. Dengan arahan dan bimbingan dari giswaslainnya diminta untuk
membuka materi mengenai komunikasi dan sepertiabrmencatat hal yang
dianggap kalimat penting pada materi komunikasi.

Setelah selesai kelompok selanjutnya kplbmlV yakni tim penggunaan
alat komuniksi. Mereka pun membawa alat-alat yamagnas seperti yang
kelompok Il bawa. Mereka membawa majalah, koram ykng berbeda mereka

membawa komik. Seperti hal yang dilakukan tadiugmengarahkan seperti hal
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yang sama. Hanya saja mereka bingung dengan kapdkah komik termasuk
alat komunikasi juga. Setelah siswa diajak padagmngat pembelajaran yang
telah dipelajari bahwa komunikasi yaitu menyampaik&@san. Dan berarti alat
komunikasi yaitu alat untuk menyampaikan pesan.irigh didapat kesepakatan
bahwa komik juga termasuk alat komunikasi. Karemdard komik tersebut
seorang penulis pastinya menyimpan suatu pesama Wegkat diambil kesimpulan
bahwa sebuah komik juga termasuk alat komunikasgale jenis berupa tulisan.
Kelompok IV telah selesai maka dilanjutkan kemlod&ih kelompok V, yakni tim
alat-alat transportasi. Pada persentasi pada keloripini siswa menunjukkan
alat-alat transportasi melalui media gambar. Dengembelajaran yang sama
siswa lainnya membuka materi mengenai trasnpodasi menulis hal-hal yang
penting. Pada ketiga tampilan kelompok tadi sisavgpak antusias berpendapat
dan melakukan tanya jawab. Sesuai dengan waktu tegaty ditentukan akhirnya
pembelajaran pun akhirnya usai, siswa bersamarganarik kesimpulan dari apa
yang telah dibahas yakni mengenai perkembangaroltaknkomunikasi dan
trasnportasi.

Sepulang sekolah kelompok yang ditunjuktukinmengamati proses
pembuatan tahu. Siswa bersama guru berangkat mdweujtempat produksi
Setibanya di pabrik siswa dibagi dalam dua rombongakni rombongan
pertama kelompok Il yakni tim proses produksi, ydrerjumlah 5 siswa tadi.
Kelompok | dan kelompok VI menjadi rombongan kedw@kni tim alat —alat
produksi masa kini dan masa lalu, yang berjumlah di§wa. Guru

mengintruksikan aturan siswa. yakni rombongan yaraguk hanya diberikan
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kesempatan waktu 5 menit untuk melakukan wawardanamengamati keadaan
di sekitar pabrik. Sedangkan rombongan yang belwsuin pabrik hanya dapat
mengamati proses pembuatan tahu di luar pabrikligakabertugas membaca
materi. Siswa tampak antusias ketika berada dndalkbrik. Situasi dalam pabrik
yang sesak karena asap dan panas, tidak membwat sisngeluh. Malah siswa
merasa waktu yang diberikan guru tidak cukup. Karerereka masih senang
memperhatikan keadaan pembuatan tahu. Setelahnien& berlalu, rombongan
kedua memasuki pabrik. Sedangkan rombongan keelngad rapi keluar dari
ruangan pabrik, merekapun ditugasi untuk memperlekil wawancara tadi
serta membaca materi. Setelah semua rombongaissiew/a diajak guru untuk
menuju rumah pemilik tahu untuk melakukan wawangarihal pembuatan tahu
dan mengenai usahanya.

Pertemuan keduapun dilaksanakan, kareaabaderapa hal pembelajaran
IPS diundur menjadi hari sabtu tanggal 28 mei 2869 pelajaran ke 1 dan ke 2.
Jam pelajaran ke 1 dan ke 2 digunakan karena serapabtu pada jam pelajaran
ke 3 dan ke 4, ada pembagian makanan berupa sasatdke sekolah ini.

Seperti biasanya peneliti sebagai gurik&diel berbunyi guru mengamati
siswa untuk memasuki kelas dengan dilanjutkan naeaboa. Tak lupa gurupun
menyapa siswa, disertai dengan mengabsen siswauk Umbhengawali
pembelajaran seperti biasanya guru melakukan gmserpembelajaran dengan
melakukan tanya jawab mengenai materi yang teldiahdis sebelumnya.
melanjuti pembelajaran sebelumnya yakni perserkakbimpok 1, 11 dan Il

Dimulai dengan kelompok I, yakni tim proses prosiulPada persentasi kali ini
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siswa membahas hasil diskusi kelompok juga mensbhasil dari pembelajaran
di pabrik tahu. Pertama-tama kelompok ini membamasgenai diskusi yang
terlampir pada LKS. Kemudian siswa menceritakarsgsgembuatan tahu, yang
didapat siswa dari hasil wawancara dengan penudlikig tahu dan pekerja pabrik
tahu. Siswa sangat antusias memperhatikan ceritagenai pembuatan tahu
apalagi ketika guru memperlihatkan beberapa gamivangenai proses
pembuatan tahu. Sambil memperhatikan persentasi gembimbing siswa

untuk menuliskan hal-hal yang penting yang hargsvaicatat. Setelah dirasa
siswa sudah merasa puas dengan penampilan kelodpdemudian guru

memanggil kelompok | dan VI untuk mempersentastkasil diskusinya. Dengan
media yang telah disediakan guru, yang berupaleermasan dengan susu murni.
Siswa mempersentasikan keunggulan dan kelemahamgoneskan teknologi

produksi masa lalu dan masa kini. Dengan dilanjutk@nyebutkan alat-alat yang
digunakan dalam proses pembuatan tahu. Setelalsadisgswa telah puas
mendengarkan persentasi dari temannya. Siswa b&gam menarik kesimpulan
dari pembahsan yang telah dilaksanakan. Dan diafteirgan post test, ketika

siswa melakukan post test, guru mencek catatamsisw

Tabel 4.5
Hasil observas nilai siklus|l dibandingkan dengan siklusil1

No Inisial siswa Siklus| Siklusll
1 Ajs 8,3 9,1

2. Ahd 7,7 8,7

3. Ags 7,2 6,9

4. Ded 6,7 6

5. Dev 9,4 9,6

6. Dil 7,7 6

7. Din 6,1 7,4

8. Ell 8,9 9,1
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9. Fah 7,7 8,3
10. Fau 8,3 7,8
11. Gal 6,1 7,8
12. Gil 7,7 8,3
13. lyn 7,7 6,9
14, Idh 8,3 8,7
15. Jan 7,2 8,3
16. Kar 6,7 6,9
17. Lia 6,1 5,6
18. Lil 8,9 7,4
19. Lul 8,3 6
20. Meg 8,3 8,7
21. M. er 7,7 8,7
22. M. te 8,9 10
23. Nen 7,2 8,7
24, Nur 7,8 7,8
25. Rah 8,3 8,7
26. Rim 8,3 9,1
27. Sit k 6,7 7,8
28. Sitn 55 6,1
29 Sits 7,2 9,1
30. Yul 6,6 7,8
31. Yun 7,2 9,1
Jumlah 234,7 264,4
Rata-rata 7,57 7,9
4
Peningkatan 0,37
Per sentase 37%

Pada siklus llpun terjadi peningkatan ddiagkan dengan siklus I, yakni
dengan peningkatan 0,37 atau 37% dari rata-raé yahg didapat pada siklus |
yakni 7,57 menjadi 7,94 pada siklus Il. Untuk meahgig rumus persentase
peningkatan dalam siklus sama halnya seperti pageparan rumus pada siklus
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Hasil Nilai LK S Serta Catatan Kecil yang Dibuat Peneliti Saat M engamati
Siswa M elakukan Diskusi dalam Kelompok pada Siklus|1

No | Nama Skor | Membandingkan Kerj | Keterangan
kelompok teknologi masa kini | asam

dan masalalu atim

1. | Tim ahli alat-| 10 B A Siswa masih
alat proses terpaku pada buku
produksi teks

2. | Tim ahli proses 10 A A Setelah siswa
produksi diajak untuk

mengamati pabrik
tahu, siswa mualai
antusias dan “PD}
pada saat
melakukan
persentasi.

3. | Tim ahli alat-|9 A A Siswa tampak
alat komunikasi antusias sagt

mengamati benda-
benda yang
mereka bawal.
Bahkan kerap kal
mempelajari dar
buku.

4, | Tim ahli | 10 A A Hal serupa dengan
penggunaan kelompok I,
alat-alat kelompok ini pun
komunikasi siswa tampak

terjadi diskusi
dalam kelompok

5. | Tim ahli alat-| 10 A A Siswa tampak
alat transportasi serius ketika

memperhatikan
angkutan umum di
jalanan.
Disamping itu
pada saat
berdiskusi.

6. | Tim ahli proses 10 A A Pada siklus Il in
produksi siswa sudah mulai

aktif dalam
berdiskusi.

Rata-rata 10
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K eterangan

a. Menunjukkan rasa

b.
c.
d.

e.

f.

g.
h.

senang
Mau mengemukaka
pendapat

bertanya

Aktif dalam diskusi
kelompok

Antusias mengikuti
KBM

Tidak mengganggu
Kelengkapan tugas
Kelengkapan catata

Keterangan penilaia
aspek

Baik

=3

Cukup =2
Kurang =1

Tabd 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Saat Pembelajaran Siklus|1
nisal siswa | Aspek yang diamati Jumlah
a |b|c[d]e[f [g]h
Tim1
Dev 313|333 |3 |3]3 24
Ded 313|322 3 2 |19
Gal 3|22 (2|2 (3|2 ]2 18
Rah 31322 23] 2 3 |19
Lia 3|1 |1]2 |3 |2 |3 |2 17
Nur 2 |11 ]1(2]| 3| 2 2 |16
Tim 2
Lil 3/3[3]3]| 3|3 3 |24
Ell 213|322 |33 |2 18
Ajs 213 |1(2| 3| 3 2 |17
Idh 2 2|2 (2|2 |32 |3 18
Sit k 2 |11(1(2] 3| 2 2 |15
Tim 3
Kar 3(13|3|3|3| 3 3 |24
lyn 311|233 |3 |3]|2 20
Ahd 2 |12 |1|2] 2| 2 2 |16
Yun 3 (3|3 (2 (2|2 |3 |2 18
Sit n 2|11 |1(2| 2| 2 2 |15
Tim4
Lul 3|13[3]3]| 3|3 3 |24
Sit s 3|/3[3[(3|3(3|3]3 24
Fah 312 |2]2] 3| 2 2 |19
M .er 2 12|12 (3|2 |3 |2 17
Gil 3122 |2| 2| 2 3 |19
Tim5
M.te 3(13|3[3|3| 3 3 |24
Meg 313|333 |3 (3|2 21
Y ul 312|122 3| 3 3 |20
Dil 311|212 |3 |2 |2]|2 17
Fau 2111212 3| 3 2 |17
Tim6
Rim 313 |33 | 3| 3| 3| 324
Ags 3|3 |22 (3|2 |3 |3]20
Jan 213 (22| 3] 2] 2| 2|17
Din 212 |2 |2 (2|2 ]2 |2 |16
Nen 313 |33 | 3| 3| 3| 324
5 total 82|71 [62|72 [83]80]84]|75
¥ nilai3 |[20|16 [18]|7 [12[16]8 |10
Y nilai2 [11]11 |3 [20 [17[8 |21|16

—
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Y nilail |0 [13]10]4 [2 |7 [2 |5
Y sswa |31]31 [31[31 |31[31]31|31
Tabe 4.8

Per setase hasil observasi aktivitas siswa secara individual siklus||

nilai a b C d e f g h
¥ nilai3 | 64,5% | 51,6% | 38,7% | 32,3% | 67,7% | 58% 71% 42%
¥ nilai2 |355%] 25,8%(38,7% | 67,7% | 32,3% | 42% 29% 58%
Y nilail | 0% 22,6% | 22,6% | 0% 0% 0% 0% 0%
Y total 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%

Dari hasil observasi pada siklus Il ini terjadi yggmhan peningkatan yang
signifikan diantaranya :1) perasaan senang sisved gambelajaran, hampir
mencapai lebih setengah jumlah siswa yakni berl@d&t% dengan kriteria baik,
kriteria. cukup berkisar 35,5%, dan 0% dengan katekurang. 2) mau
mengemukakan pendapat berkisar 51%artinya setgongaah siswa sudah mau
mengemukakan pendapatnya dengan kriteria baik%28@nhgan kriteria cukup,
dan 22,6% dengan kriteria kurang. Artinya sebagsswa belum berani
mengemukakan pendapatnya. 3) bertanya, aspekgaimengalami peningkatan
yang signifikan yakni berkisar 38,7% dengan kréepiaik dan kriteria cukup.
Artinya siswa yang sudah berani untuk bertanya aenbaik dan cukup
jumlahnya berimbang. Di lain sisi sebagian siswangyabelum berani
mengemukakan pendapatnya berkisar 22,6%. 4) adivdalam diskusi, siswa
memiliki kriteria yang lebih menonjol dengan kritecukup. Artinya siswa sudah
mulai terlihat aktivitas dalam diskusi terutamailketdiskusi dalam kelompok.
Tapi ada beberapa siswa yang sudah dapat melakbkisimitas diskusi dengan

kriteria baik dengan persentase 32,3% dan siswgatkehriteria kurang dengan
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persentase berkisar 0%. 5) antusias mengikuti KBMwa dengan jumlah
tertinggi pada kriteria baik dengan persentase %/ Kriteria cukup dengan
jumlah 32,3% dan 0% dengan kriteria kurang. Adiigbih sudah antusias dalam
pembelajaran. 6) tidak mengganggu, siswa dengé&arikrbaik dengan persentase
58%, 42% dengan kriteria cukup dan 0% siswa yanigria kurang. Artinya
siswa sudah mulai relevan dalam pembelajaran davasinemang tampak asyik
mengamati benda-benda nyata yang ada didepan méiekalengkapan tugas,
dengan persentase 71% pada kriteria baik , 29%atekgteria cukup dan 0%
pada kriteria kurang. Menyikapi hal ini siswa sudablai berpartisipasi dalam
pembelajaran dengan mengerjakan tugas dari gukel&)gkapan catatan, siswa
dengan kriteria baik berkisar pada persentase 42%%8% dengan kriteria cukup
dan 0% dengan kriteia kurang. Sebagian siswa sddphAt menulis hal yang
dianggap penting tanpa diinstruksi oleh guru.
c. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian, pengamdtankeadaan yang dirasakan oleh
peneliti selama melakukan pembelajaran berbasitfpbo, diperoleh temuan
sebagai berikut :

1) Dengan kondisi pabrik yang panas dan sesak kamam@ pembelajaranpun
dilakukan kurang maksimal, apalagi siswa bertarg@appekerja pabrikpun
terbatas, maka siswa lebih banyak mengamati keaskatar pabrik. Hasil
pembelajaran di pabrik untuk memaksimalkan siswéakoa&an wawancara

dengan pemilik pabrik. Tentunya waktu yang digumakatuk melakukan
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wawancara dengan pemilik tidak terlalu lama hangkkibar 10 menit saja,
mengingat kesibukan pemilik pabrik itu sendiri.

2) Pembelajaran dengan media nyata membuat siswa kaemasias ketika
mengamati benda dan membandingkan teknologi masddn masa lalu

3) Alokasi waktu sudah sesuai dengan yang telah direal@an sebelumnya.

4) Masih ada siswa yang berprilaku tidak relevan dgtembelajaran

5) Mencek catatan siswa sangat penting untuk menikgkaperhatian siswa
dalam pembelajaran sehingga yang diharapkan adaaimgkatan hasil
belajar siswa.

Maka sebagai tindak lanjut dalam pembelajargoru harus dapat
menguatkan konsep yang mereka sudah ketahui. Makgad diadakannysnow
case peneliti anggap sudah dapat menguatkan konsep pasrgka ketahui.
Disamping itu antar siswa dalam kelompok diharapiapat mengetahui konsep
tersebut walaupun tanpa ikut andil dalam pembelajglang bukan pada tugas
yang diembannya.

3. Deskripsi pembelajaran sikluslil

Pembelajaran pada siklus Il ini lebiheltkan pada penyajian portofolio
siswa. maka pada pembelajarannya pun guru memésenkpatan kepada siswa
untuk mempersiapkan portofolio yang akan disajikan.

a. Perencanaan
Berbeda dengan pembelajaran pada sikhedisanya pada pembelajaran di

siklus 11l ini menitik beratkan pada persiapan sisuntuk melakukan penyajian
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portofolio. Sebelum melaksanakan pembelajaran psis [l ini, guru
merumuskan RPP, observasi penilaian portofolioeiasi guru dan post test.
b. Pelaksanaan

Pembelajaran dilakukan pada tanggal 4 2089 pada jam ke 3 dan ke 4.
Pada saat masuk ke dalam kelas guru tak lupa mapkgc salam disertai dengan
menanyakan kabar dan mengabsensi siswa. Supaya tsiak lupa akan materi
yang telah didapat sebelumnya, guru melakukan t@yab mengenai materi
yang telah dipelajari, dan dilakukan secara kldsi&elang kemudian guru
mengintruksikan pembelajaran kali ini, yakni sism&mpersiapkan portofolio
yang akan di tampilkan. Walaupun sebelumnya pdrtogudah dijadikan tugas
untuk dikerjakan di rumah. Untuk mendapatkan hgailg optimal. Guru dapat
melakukan observasi secara langsung pembuatanfgmrtoSekaligus untuk
memudahkan siswa ketika mengalami kesulitan dalxmbpatan portofolio.

Guru kemudian mengintruksikan siswa undukiuk secara berkelompok.
sekaligus memberikan penjelasan mengenai portojaliy disajikan melingkup
dari pembahasan pembelajaran pada siklus sebelunfagkai siswa membahas
mengenai pengertian produksi, komunikasi dan t@mag, mengidentifikasi
teknologi masa kini dan masa lalu serta membandimglerbedaannya.

Tidak lupa guru pada pembelajaran kali ini gdan menerapkan langkah
pembelajaran berbasis portofolio, diantaranya :

1) Mengidentifikasi masalah
Siswa mengidentifikasi bahan-bahan apa saja yaag dktayangkan pada

portofolio
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2) Mengumpulkan informasi
Siswa melakukan diskusi mengenai perbaikan membgkan teknologi
masa kini dan masa lalu berdasarkan tugas masismgielompok

3) Penyajian portofolio

Berikut hasil observasi yang didapat :

Tabel 4.9
Perbandingan Hasil Belajar Siklus1l dan |11

No Inisial siswa | Siklusll SiklusllI1
1. Ajs 9,1 8,4
2. Ahd 8,7 8,9
3. Ags 6,9 8,4
4, Ded 6 7,4
5. Dev 9,1 10
6. Dil 6 5,8
7. Din 7,4 7,4
8. Ell 9,1 10
9. Fah 8,3 8,9
10. Fau 7,8 8,4
11. Gal 7,8 7,4
12. Gil 8,3 8,4
13. lyn 6,9 7,9
14, Idh 8,7 8,4
15. Jan 8,3 8,9
16. Kar 6,9 7,4
17. Lia 5,6 7,4
18. Lil 7,4 7,8
19. Lul 6 7,4
20. Meg 8,7 7,9
21. M. er 8,7 8,4
22. M. te 10 10
23. Nen 8,7 8,9
24, Nur 7,8 7,9
25. Rah 8,7 8,9
26. Rim 9,1 8,4
27. Sit k 7,8 6,8
28. Sitn 6,1 5,8
29 Sits 9,1 8,4
30. Yul 7,8 8,9
31. Yun 9,6 10
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Jumlah 246,4 254,9
Rata-rata 7,94 8,22
Peningkatan 0,28

28%

Pada siklus Il nilai

siswa mengalami ipgkatan sebesar 28% bila

dibandingkan siklus Il. Sejalan dengan hal tersehktivitas siswa terdapat

peningkatan. Hal ini dipacu karena tiap kelompoginnmenjadi yang terbaik.

Berikut hasil observasi siswa pada saat pembetajara

Tabel 4.10
Hasil Penilaian Show Case (Gelar Kasus)

KELENGKAPAN
1. | Aspek-aspekyang | 3 |4 |4 | 4| 4|3 dimasukkan yakn
diisyaratkan mengenai pengertian
sebelumnya produksi, komunikasi
dan distribusi haslil
diskusi yang haslil
revisi siswa
2. Membandingkan
teknologi masa kin
dan masa lalu

KEJELASAN Siswa sudah  cukup

2. | Terorganisir dengal 3 | 4 | 3 | 4 | 3 | 3 | memahami penempatan
3. | baik 313|3|3]| 4] 3 |penulisan
4. | Tertulis dengar 3 | 3| 3|3 |3]|2

baik

Mudah dipahami

INFORMASI

5. | Akurat 2142|323
6. | Cukup 3/3[3|3|2]2
7. | Penting 213|13|3]3]|3

Dukungan 3/3[3|3|3]|4

Grafik - - - -] -] -

Bagian dokumentas 2 | 3 | 2 | 2 | 2 | 3 | Bagian dokumen terdiri
dari catatan siswa, buku
sumber dan hasi!
wawancara

Skor total 24130 26|28 |24 | 26




Dengan kriteria sebagai berikut :

1 =rendah
2 = cukup
3 = rata-rata
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4 = diatas rata-rata

5 = istimewa

Tabe 4.11
Hasil Observas Aktivitas Siswa Pada Saat Pembelajaran Pada Siklus|11

Inisial siswa | Aspek yang diamati Jumlah | Keterangan

Tim1 a. Menunjukkan rasa
Dev 3 313|333 |3 (324 senang

Ded 3 [3 |3 (3|2 |3 |3 |2/22

Gal 3 212 |32 |3 (2 |2/ 19 b. Mau

Rah 3 |32 (3|2 |3 |2 |321 mengemukakan
Lia 3 2 12 |3 |3 |2 |3 2| 20 pendapat

Nur 2 (1|1 |2 |3 |3 |3 |2|17

Tim 2 . bertanya

Lil 3 |3|13|3|3|3|3|3|24

Ell 3 313213133222 . Aktif dalam diskusi
Ajs 3 [3]2]2[3[3][3][2]21 kelompok

ldh 3 2121|122 (32 3|19 _ -
Sit k 2 1 1 2 3 2 2 2115 . Antusias menglkutl
Tim 3 KBM

Kar 3 [3|3 |33 |3 |3 (3|24 .

lyn 3 |2 121313313221 . Tidak mengganggu
Ahd 2 21112 |2 |2 |3 2|16

Yun 3 131313031213 222 . Kelengkapan tugas
Sit n 2 1 1 2 2 3 3 2|16 . Ke|engkapan

Tim 4 catatan

Lul 3 |3|3|3|3|3|3|3|24

Sit s 3 [3|3|3[3[3 |3 (3|24

Fah 3 |2 122|323 ]2]|19 Keterangan penilaia
M .er 2 |31 (23|33 ]2[19

Gil 3 (222223319 aspeK

Tim5 Baikk =3

M.te 3 [3|3|3[3|3 |3 (3|24

Meg 3 [3|3|3/3|3]|3 2|23 Cukup =2

Yul 3 |3]2]2[3[3 ]2 (3|21 Kurang =1

Dil 3 13 |3 (3 (2|2 |3|20

Fau 3 |12 (3|3 |3 |3 |3|21

Tim6

Rim 3/3[3[3|3 |3 |3 |3 |24

Ags 313|233 (2|3 |3 |22

Jan 3132123 |2]2 (3|20

Din 2 1212 (3|3 |22 |2 |18

=
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Nen 313|333 |3 [3 (3 |24
T total 87 | 75|70 |81|86|83]|85]| 78
S nilai3 | 25|18 |13 |19 24| 21|23 16
T nilai2 |6 |8 |13[12]7 |10|8 |15
T nilail [0 [5 |5 [0 [0 [0 [0 |oO
T sswa |31|31|31[31|31|31]31]3l

Apabila dipaparkan lebih rinci maka dagapat ditarik persentase untuk
tiap aspeknya:
Tabel 4.12
Per setase Hasil Observasi Aktivitas Siswa Secara Individual Siklusll|

nilai a b C d e f g h

nilai3 [81% |58% |42% |61,3% |77,4% |67,7% | 74,2% | 51,6%

nilai2 |19% |26% |42% |38,7% | 22,6% | 32,3% | 25,8% | 48,4%

nilai 1 | 0% 16% | 16% | 0% 0% 0% 0% 0%

1|01 01| 1| 11

total 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%

Dari hasil observasi pada siklus Il ierjadi perubahan peningkatan dari
siklusll diantaranya :1) perasaan senang siswapsaabelajaran, yakni berkisar
81% dengan kriteria baik, artinya hampir sebagisawa merasa senang pada saat
pembelajaran ini. Kriteria cukup berkisar 19%, @& dengan kriteria kurang. 2)
mau mengemukakan pendapat berkisar 58% dengan&ii@k. 25,8% dengan
kriteria cukup, 26% dan 16% dengan kriteria kure@jgbertanya, aspek ini juga
mengalami peningkatan yang signifikan yakni berk#&206 dengan kriteria baik
dan 42% dengan kriteria cukup dan 16%. 4) aktivilatam diskusi, siswa
memiliki kriteria baik dengan persentase 61,3%gkia cukup dengan persentase
28,7%. Sedangkan kriteria kurang dengan perse@#seb) antusias mengikuti
KBM, siswa dengan jumlah tertinggi pada kriterigkbdengan persentase 77,4%,
kriteria cukup dengan jumlah 22,6% dan 0% dengdteria kurang. Artinya

lebih sudah antusias dalam pembelajaran. 6) tidakgganggu, siswa dengan
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kriteria baik dengan persentase 67,7%, 32,3% dekgteria cukup dan 0%
siswa yang kriteria kurang. 7) kelengkapan tugasgen persentase 74,2% pada
kriteria baik, 25,8% dengan kriteria cukup dan 0%da kriteria kurang.
Menyikapi hal ini siswa sudah mulai berpartisipdalam pembelajaran dengan
mengerjakan tugas dari guru. 8) kelengkapan catatswa dengan kriteria baik
berkisar pada persentase 51,6% dan 48,4% dendgan&adukup dan 0% dengan
kriteia kurang. Sebagian siswa sudah dapat mehalis/ang dianggap penting
tanpa diinstruksi oleh guru.
c. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada siklysdiperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1) Portofolio yang dibuat siswa memiliki beberapa &mu Selain untuk
mengetahui seberapa jauh siswa memahami materidigajg disamping itu
portofolio dapat dijadikan pula sebagai media siswa

2) Setelah melewati pembelajaran pada siklus |, dadapat dibandingkan
ternyata siswa lebih memahami pembelajaran mekdsuatu yang dapat
mereka lihat secara nyata dibandingkan dengan hegityaah gambar. Dan
siklus 1l ini sebagai ajang mengaplikasikan apagydiketahui siswa pada
pembelajaran sebelumnya.

3) Siswa sangat antusias ketika menghias portofoliogyakan ditampilkan.
Maka untuk itu sebelumnya guru memberikan kebebkepada siswa untuk
mendesain portofolio yang akan mereka tampilkankavidesain portofolio

tiap kelompokpun lebih bervariatif.
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C. Analisishasil pendlitian

1. Hasil belajar

Berikut perbandingan hasil nilai rata-natet tes dapat diamati pada bagan

berikut;

Gambar 4.1
Grafik Perbandingan Hasil Nilai Rata-Rata Post Tes Tiap Siklusnya

Nilai rata-rata

@ nilai rata-rata
76 -

7’2 1 T T T
Siklus | Siklus Il Siklus Il

2. Hasil observasi aktivitas siswa
Berikut ini hasil observasi siswa :

Gambar 4.2
Grafik Observasi Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran Siklus|

70,00% B Menunjukkan rasa senang
60,00% B Mau mengemukakan
pendapat
0,
R0 M Bertanya

40,00%
B Aktif dalam diskusi

30,00% kelompok

B Antusias mengikuti KBM
20,00%

10,00% ¥ Tidak mengganggu

0,00% " Kelengkapan tugas

nilai 1  kelengkapan catatan
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Gambar 4.3
Grafik Observas Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran Siklus|1

B Menunjukkan rasa senang

B Mau mengemukakan pendapat

M Bertanya

B Aktif dalam diskusi kelompok

B Antusias mengikuti KBM

H Tidak menggamggu

M Kelengkapan tugas

nilai 3 nilai 2 nilai 1 ™ Kelengkapan catatan

Gambar 4.4
Grafik Observasi Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran Siklus|11

B Menunjukkan rasa senang

B Mau mengemukakan
pendapat

M Bertanya

m Aktifdalam kelompok

W antusias mengikuti KBM

B Tidak mengganggu

1 Kelengkapan tugas

1 Kelengkapan catatan




3. Hasll pengolahan angket

Tabel 4.13
Hasil pengolahan angket
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No | Pertanyaan Siklus | Siklus Il Siklus 11
n % n % n %
1. | Bagaimana perasaanmu saat
ini?
Jawaban:
W Senang 27 87 25 80 28 91
B Biasa saja 3 10 5 17 2 6
m Tidak senang 1 3 1 3 1 3
2. | Apayang kamu rasakan
menjadi suatu tim ahli?
Jawaban:
mSenang 26 84 27 87 29 94
M Biasa saja 3 10 4 13 2 6
m Tidak senang 2 6 0 0 0 0
3. | Apakah kamu senang
menyelidiki sesuatu yang
belum kamu ketahui ?
Jawaban:
ESenang 26 84 28 91 30 97
B Biasa saja 5 16 3 10 1 3
m Tidak senang 0 0 0 0 0 0
4. | Apakah kamu mengerti
penjelasan yang disampaikan
gurumu ?
Jawaban:
mMengerti 29 94 31 100 31 100
m Tidak mengerti 2 6 0 0 0 0
m Sangat tidak mengerti 0 0 0 0 0
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5. | Mana yang kamu senangi

belajar sendiri atau

berkelompok?

Jawaban:

mBerkelompok 20 65 25 80 28 91

W belajar sendiri atau belajar 9 29 6 14 3 10

kelompok sama-sama
menyenangkan

m sendiri 2 6 0 6 0 0
6. | Apa kamu kesulitan saat

belajar kelompok?

Jawaban:

m Tidak ada kesulitan 21 68 29 94 31 100

MW Biasa saja 5 16 2 6 0 0

m Kesulitan 5 16 0 0 0 0
7. | Apa kamu dapat bekerjasama

dengan kelompokmu?

Jawaban:

m Dapat 22 71 29 94 31 100

B Biasa saja 9 29 2 6 0 0

m Tidak dapat 0 0 0 0 0 0
8. | Apakah kamu kesulitan saat

belajar IPS?

m Tidak ada kesulitan 29 94 31 100 31 100

W Biasa saja 2 6 0 0 0 0

m Kesulitan 0 0 0 0 0 0
9. | Apa kamu bisa mengisi soal-

soal yang diberkan?

m Dapat 28 91 30 97 31 100

B Biasa saja 2 6 1 3 0 0

m Tidak dapat 1 3 0 0 0 0

10 | Bagaimana kesanmu belajar

IPS hari ini?

mMenyenangkan 29 94 31 100 31 100

M Biasa saja 2 6 0 0 0 0

m Membosankan 0 0 0 0 0 0

Hasil belajar guru biasanya menitik beasatkpada ranah kognitif saja.

Padahal dalam Nana sudjana mengemukakan hasihbé&tgbagi menjadi tiga
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ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotdengan pembelajaran
berbasis portofolio hasil belajar siswa tidak hameaningkat pada ranah kognitif
saja, melainkan hasil belajar afektif (sikap yangnoul dalam pembelajaran)
seperti antuasias siswa, perasaan senang dalanelagardn juga perhatian siswa
dalam pembelajaran tampak meningkat. Hal serupa paghpak pada ranah
psikomotor (keterampilan dan kemampuan bertindatva). Hal ini tergambar

dari diagram aktivitas siswa seperti mengemukakamd@pat, bertanya ataupun
dengan tugas-tugas yang diberikan guru, dengamaléenya siklus yang telah
diterapkan maka siswa senantiasa ingin menjadi ygerbaik pada tiap

kelompoknya. Dan dengan peningkatan aktivitas sislalam pembelajaran

ternyata sejalan da beririnagan peningkatan hakjdr siswa pada ranah konitif.

D. Pembahasan
1. Gambaran bentuk perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran |IPS
berbasis portofolio pada topik perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi
Setelah melakukan observasi awal, didapdiagai informasi yang diterima
peneliti, yakni diperoleh dalam pembelajaran IPSSBIN Cibadak kelas IV B
kab. Cianjur siswa mendapatkan materi/ informasiyhaketika pembelajaran
saja. Karena memang sumber belajar pegangan sgakadapat dibawa pulang
oleh siswa. Disamping itu siswa juga tidak mempusyanber belajar yang lain,
misalnya LKS ataupun sebagainya. Maka pada penabatggun guru kerap kali

mengunakan metode ceramah dan mendikte pelajaf@ingga siswa hanya
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mendengarkan informasi yang disampaikan guru, &kylbasiswa menjadi pasif
dan tidak kreatif. Aktifitas siswa dalam bertanga@qb dengan guru dan aktifitas
siswa dalam penugasan masih “ kurang”. Dan matajgsah IPS dianggap
sebagai mata pelajaran hafalan saja. Pembelajagarkjrang mengkaitkan pada
kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran demikienyebabkan siswa lebih
banyak menghafalkan materi dibandingkan dengan kagtkgn materi tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajgeag tidak bervariasi akan
membuat siswa menjadi bosan, siswa hanya menerangehuan saja tanpa
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapan&aweah terbiasa dengan
model konvensional. Hal ini yang menyebabkan sigwiak berani untuk
mengungkapkan pendapat, tidak kreatif dan pasif.

Menurut Sapriya, dkk (2006:9) kunci utadaam pembelajaran IPS adalah
bagaimana mengkaitkan membina kecerdasan sosia $@ng mampu berfikir
kritis, analitis, kreatif, inovatif berwatak danrkepbadian luhur, bersikap ilmiah
dalam cara memandang, menganalisa serta meneldatiup@n nyata yang
dihadapinya. Oleh karena itu guru IPS dituntut knttampu merangsang dan
merencanakan pembelajaran IPS sedemikian rupa nlengaperhatikan prinsip
dan karakteristik IPS itu sendiri sehingga tujuampelajaran IPS dapat tercapai.
Salah satu solusi yang digunakan peneliti adaladempembelajaran berbasis
portofolio. Dalam pembelajarn ini menurut arnieafaj2006: ) siswa dituntut
untuk berfikir cerdas, kreatif, partisipatif, prefpif dan bertanggung jawab.

Dengan demikian penulis dapat mengambil kesimpudlahwa pembelajaran
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berbasis portofolio adalah sebagai solusi gurundateenciptakan sebuah model
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan tujuaruRsndiri.

Pembelajarapang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan drania: 1)
tahap mengidentifikasi masalah, 2) mengumpulkarorinési, 3) penyajian
portofolio. Hal ini dilakukan atas kesepakatan denglosen pembimbing I.
Sejalan dengan hal tersebut sesuai dengan teowab#PS berbasis portofolio
untuk siswa SD kelas IV merupakan modifikasi daempelajaran berbasis
portofolio yang diterapkan di SMP dan SMA. Hal idikarenakan tingkat
keterbatasan siswa SD akan kemampuan mengidestifitan menganalisis
mengkajian kelas. Guru sebagai pelaksana dalamrapk@a pembelajaran IPS
berbasis portofolio untuk siswa SD perlu kiranyanmbangaun tiga ranah
kemampuan yaitu kognitif, afektif dan psikomotorgadikembangkan melalui
pembinaan, pengawasan, pengetahuan sikap danrkptlera siswa SD. Prosedur
pembelajaran IPS berbasis portofolio dapat digakamadalam langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut :

a. mengidentifikasi masalah

Pada tahap mengidentifikasi masalah piemeénekankan pada penugasan
siswa dalam pengerjaan LKS. Pada siklus | seliagaiment dalam pembelajaran
peneliti menggunakan media berupa gambar. Dan gataetsebut sudah tertera
pada tiap LKS. LKS yang digunakan untuk tiap kelokgibuat berbeda, karena
tiap kelompok disesuaikan akan indikator yang akganakan. Sedangkan pada
siklus Il siswa mengidentifikasi benda-benda nyatag tentunya mengacu pada

LKS.



118

b. mengumpulkan informasi
Pada tahap mengumpulkan informasi sisvekwkan pada saat siswa dalam

pengerjaan LKS. Supaya jawaban siswa lebih bewsiarsamber belajar siswa

tidak hanya buku sumber pegangan sekolah saja,tatagm siswa menggunakan

media seperti buku teks, melakuakan diskusi derigaran sejawat, ataupun

melakukan pengamatan secara langsung pada suatk dbjn melakukan

wawancara pada narasumber.

c. Penyajian portofolio

Sedangkan tahap penyajian portofolio ditddan pada persentasi siswa

mengenai hasil diskusi LKS. Untuk lebih jelasnyarikkut alur pelaksanaan

pembelajaran portofolio yang telah dilakukan :

Siklus |

Judul pembelajaran : Mengidentifikasi benda-bendagytermasuk alat yang
digunakan untuk kegiatan produksi, komunikasi dan
transportasi.

Tujuan pembelajaran : Siswa dapat membandingkas-jenis teknologi yang
digunakan masyarakat pada masa lalu dan masa kini
Siswa dapat menarik kesimpulan mengenai pengertian
produksi

Media yang digunakan : Gambar disesuaikan denggas tkelompok

Langkah-langkah portofolio.

» Diskusi kelompok kecil

1. Mengidentifikasi masalah (penugasan LKS)
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2. Mengumpulkan infomasi (menjawab intruksi LKS)
3. Penyajian portofolio (persentasi kelompok)
» Diskusi kelas

1. Mengidentifikasi masalah(secara klasikal membahasil hdiskusi yang
dipersentasikan kelompok kecil)

2. Mengumpulkan informasi (secara klasikal siswa meardivgkan hasil
diskusi kelompok kecil dengan buku pada teks, ntah¢el-hal penting dari
diskusi kelas)

3. Penyajian portofolio (pemantapan siswa mengenarmgang akan disajikan
dalam portofolio tayangan yang akan dipresentagieala siklus 111)

Siklus II
Judul pembelajaran : Siswa dapat membandingkas-jenis teknologi pada
masa lalu dan masa kini
Siswa dapat mengetahui kelemahan dan kelebihanltgin
masa kini dan masa lalu
Kegiatan pembelajaran : mencari kelemahan dan ikelelixomunikasi masa lalu
dan masa kini
Media : benda-benda nyata dalam kehidupan seharfatat-alat komunikasi,
angkutan umum, pabrik tahu)
Langkah-langkah portofolio
» Diskusi kelompok
1. Mengidentifikasi masalah (penugasan LKS)

2. Mengumpulkan infomasi (menjawab intruksi LKS)
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3. Penyajian portofolio (persentasi kelompok)
Diskusi kelas
1.Mengidentifikasi masalah(secara klasikal membalas tiskusi yang
dipersentasikan kelompok kecil)
2.Mengumpulkan informasi (secara klasikal siswa merdbegkan hasil diskusi
kelompok kecil dengan buku pada teks, mencatah&igbenting dari diskusi
kelas)
3.Penyajian portofolio (pemantapan siswa mengenairbgang akan disajikan
dalam portofolio tayangan yang akan dipresentagieaa siklus I11)
Siklus Il
Judul pembelajaran : siswa dapat membandingkas-jenis teknologi pada masa
lalu dan masa kini
Siswa dapat mengetahui kelemahan dan kelebihaoltekn
masa kini dan masa lalu
Kegiatan pembelajaran : mencari kelemahan dan ikelelixomunikasi masa lalu
dan masa kini
Media : benda-benda nyata dalam kehidupan seharfahat-alat komunikasi,
angkutan umum, pabrik tahu)
Langkah-langkah portofolio
» Diskusi kelompok kecil
1. Mengidentifikasi masalah (Siswa mengidentifikasihd@®bahan apa saja

yang akan di tayangkan pada portofolio)
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2. Mengumpulkan infomasi (Siswa melakukan diskusi neeag perbaikan
membandingkan teknologi masa kini dan masa laludsarkan tugas
masing-masing kelompok

3. Penyajian portofolio
Siswa melakukan persentasi hasil portofolio yarmgal siswa.

Apa yang diterapkan dalam pembelajaratofaio, sejalan dengan dimensi
pada pembelajaran IPS yakni dimensi keteramp@alls). Pendidikan IPS
sangat memperhatikan dimensi keterampilan disamgegahaman dalam
diskusi pengetahuan. Kecakapan mengolah dan méwaeragformasi merupakan
keterampilan yang sangat penting untuk mempersmgiswa menjadi warga
negara yang mampuberpartisipasi secara cerdas dakyarakat demokratis.
Oleh karena itu, berikut diuraikan sejumlah ketgyéam yang diperlukan
sehingga menjadi unsur dalam proses pembelajagn IP

» Keterampilan meneliti

» Keterampilan berfikir

» Keterampilan partisipasi sosial

» Keterampilan berkomunikasi

Metode yang digunakan dalam penerapan hpmteelajaran IPS berbasis
portofolio adalah metode inkuiri, diskusi dan VCDengan metode yang
bervariasi membuat siswa lebih aktif, kreatif daiti& dalam mengemukakan
pendapat. Menurut hasil penelitian nurlela dalamlpsajaran berbasis portofolio
sebaiknya menghindari suasana belajar yang kakuwhpgengan keteganagan dan

sarat dengan intruksi dan perintah karena hal hatsakan membuat siswa
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menjadi tidak bergairah, bosan dan mengalami Keela Untuk itu dalam
pelaksanaannya peneliti melakukan pengelolaan ketes memotivasi siswa
terlebih dahulu sebelum pembelajaran.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkahwia pembelajaran berbasis
portofolio dapat dijadikan alternatif penting seliagolusi guru untuk mengatasi
masalah dalam pembelajaran IPS. Karena sesuai meagan IPS itu sendiri.
Disamping itu model pembelajaran IPS berbasis fwito yang telah
dilaksanakan diras sesuai dengan dimensi pemhel&j&:.

2. Peningkatan hasil belajar siswa

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pembeajedberbasis portofolio,
ternyata dapat meningkatkan hasil belajar. Halnerujuk dari kenaikan hasil
belajar dari awal pembelajaran yang kemudian guelakakan pembelajaran
berbasis portofolio hasil belajar siswa mengalaemaikan 183% pada siklus I. Di
siklus 1l pun mengalami peningkatan 37% bila dibagkan dengan siklus 1.
Pada siklus Ill pun mengalami peningkatan sebe&¥# dila dibandingkan
dengan siklus Il. Sesuai dengan yang diungkapkah éknie fajar (2002: 88)
bahwa model pembelajaran portofolio pada hakekatdjgamping siswa
memperoleh pengalaman fisik terhadap suatu objékndgembelajaran, juga
memperoleh pengalaman atau terlibat secara métgagalaman fisik dalam arti
melibatkan siswa untuk menyusun (merekontruksiflisesendiri informasi yang
diperolehnya. Maka tak heran dengan menerapkan Impelabelajaran IPS

berbasis portofolio hasil belajar siswapun akaningkat.
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Berikut beberapa aspek yang memungkinlesil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan menggunakan model PembelajBfarbérbasis portofolio,
dikarenakan memungkinkan siswa untuk:
a.Berlatih memadukan antara konsep yang diperolehpdgijelasan guru atau

dari buku/bacaan dengan penerapannya dalam kenidepari-hari;

b. Siswa diberi kesempatan untuk mencarai informasuadi kelas baik
informasi yang sifatnya benda/ bacaan, penglih@bjek langsung, TV/ radio
/internet) maupun orang/ pakar/ tokoh;

c. Membuat alternatif untuk mengatasi topik/ objekgadibahas;

d. Membuat suatu keputusan (sesuai kemampuannya) lyargitan dengan
konsep yang telah dipelajarinya, dengan mempertighsn nilai-nilai yang
ada di masyarakat;

e. Merumuskan langkah yang dilakukan untuk mengatasisalah dan
mencegah timbulnya masalah yang berkaitan dengeéiytang dibahas;

Menurut arnie fajar (2002: 88) model pebafaran berbasis portofolio,
sangat mendukung modus pengalaman belajar yanmidaggan melalui kerucut

dibawah ini
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Modus

Verbal

Visual

Gambar 4.5

Kerucut pengalaman belajar
(Sumber: Arnie fajar 2006: 88)

Arnie fajar menambahkan (2006: 44) melgdembelajaran seperti ini,
pengetahuan dapat diterima dan disimpan lebih Ballena pengatahuan tersebut
masuk otak setelah melalui proses “masuk akal”. gvdidak masuk akal
dikesampingkan. Karena tersimpan secara mendalasskimpernah lupa,
pengetahuan tersebut mudah untuk dipelajari kembali

Pembelajaran berbasis portofolio dapafa juikatakan sebagai upaya
mendekatkan siswa kepada objek yang dibahas sémagsung dihadapkan
kepada siswa atau siswa secara langsung mencarmidi hal yang akan dibahas
ke alam atau masyaraka lainnya.

Setelah diamati ternyata pembelajaran WB&#basis portofolio sejalan
dengan karakteristik IPS (Sapriya, 2006: 25)yakni :

1. IPS berusaha mempertautkan teori, iimu dengaa faigu sebaliknya
2. Penelaahan IPS Dbersifatkomprehensif, integrated, boardfield,

multiresources dari berbagai ilmu sosial dan ilmu lainnya.
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3. Mengutamakan peran aktif siswa
4. Berusaha menghubungkan teori dengan kehidupan diyatasyarakat.
Berdasar dari hasil pengamatan dari beaibagsi, penulis mencoba

memaparkan bahwa dengan model pembelajaran berpasisfolio, dalam
pembelajaran, siswa dijadikan objek yang diupayak@nsinya. Siswa sebagai
tujuan dalam pembelajaran. Dan tugas guru adalg@gailpana megupayakan
siswa agar siswa dapat berperan aktif dalam pepab&ta Siswa tidaka hanya
berinteraksi dengan guru ataupun teman sejawathlkan tetapi siswa diberi
keluasan untuk menggali informasi ke berbagai pihadik itu media ataupun
narasumber. Siswa belajar tidak hanya terpaku pa#la teks ataupun dinding
kelas. Hal ini tentunya dibutuhkan strategi pemjaedan dan bimbingan yang
dilakukan guru. Langkah apa yang akan dilaksanatamtunya kembali pada
teori diatas bahwa dalam menerapkan suatu langkabgajaran harus
memperhatikan karakteristik siswa itu sendiri. Damglemikian bahwa dengan
pembelajaran berbasis portofolio, siswa mengalaemgplaman belajar secara
fisik maka hasil belajar siswa pun akan meningkat.
3. Respon siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan berbasis

portofolio

Sementara itu kenaikan hasil belajar tidh@kya meningkat pada ranah

kognitif saja seperti pemeparan pada point 2. Tetegningkat pula pada ranah
lainnya yakni ranah afektif dan psikomotor siswad#& ranah afektif dilihat dari
sikap yang ditimbulkan siswa dalam pembelajaran gakimi proses

peningkatan. Hal ini tampak pada proses pembetajaisikap siswa seperti
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menunjukkan rasa senang, antusis siswa saat besdisiengalami peningkatan
seiring dengartreatment yang dilakukan melalui media yang digunakan dalam
pembelajaran. Pada siklus | dengan media gambastaktsiswa sudah cukup
bagus. Akan tetapi masih saja terdapat siswa yamgnkg relevan dalam
pembelajaran.

Kemudian guru melakukan refleksi padausikl membuat kesepakatan
dengan observer, pihak sekolah untuk menggunakahanmyata. Dan didapat
aktivitas siswa pada siklus Il sangat antusiasi bardiskusi kelompok hingga
mempersentasikan hasil diskusinya dengan menumukkedia yang dibawa
siswa yakni contoh alat-alat masa lalu dan masg kiktivitas siswa sangat
antusias. Selain itu kelompok siswa yang diajakpkérik tahu siswa sangat
antusias sekali saat mengamati sekeliling pabttiki,tavalaupun situasi pabrik
panas dan sesak mereka tak menghiraukan hal ingabebegitu pada siklus I,
siswa lebih siap dan lebih percaya diri ketika nmémean hal apa saja yang akan
dipersentasikan pada portofolio tayangan.

Seperti telah sering diungkapkan bahwagdenmodel pembelajaran IPS
berbasis portofolio mensyaratkan siswa yang akiEhanamkan sikap demokrasi,
berani mengemukakan pendapat, dengan demikian rpedeelajaran IPS dapat

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
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4. Hambatan dan kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran berbasis

portofolio

Selain memiliki keunggulan model pembetjalPS berbasis portofolio

juga memiliki kelemahan. Menurut arnie fajar (20@®) berikut kelemahan
menggunakan model pembelajaran berbasis portofolio:

a. Menggunakan waktu yang relatif lama

b. Memerlukan ketekunan, kesabaran dan keterampilan gu

c. Memerlukan biaya

d. Memerlukan adanya jaringan komunikasi yang era@ranssiswa, guru,

sekolah, keluarga masyarakat dan lembaga/ intansepntah ataupun swasta

Hal serupa di alami peneliti dalam menkampmodel pembelajaran IPS

berbasis pirtofolio. Sebelum melaksanakan model bedayaran IPS berbasis
portofolio, peneliti berupaya mengenal karakteristiswa itu sendiri. Hal ini
dilakukan sebagai acuan perencanaan dengan pemrgguaagkah portofolio
yang akan digunakan. Disamping itu dikarenakan inguenbelajaran IPS
berbasis portofolio memungkinkan mengangkat masaah masalah yang
dianggap menarik siswa untuk mengkaji masalah hatsdJntuk itu peneliti
mencoba mengkaitkan materi dengan potensi yangiatkerah disekitar sekolah
tersebut. Pada akhirnya didapatkan bahwa di dase&itar sekolah tersebut
terdapat beberapa pabrik. Kemudian peneliti melakulkerjasama dengan
observer, guru dan kepala sekolah untuk melakukanizipan ataupun
pendapatnya mengenai pengamatan siswa di pabriy gkan dilakukan oleh

peneliti. Rangkaian untuk melakukan pengamatan asiswenjadi rangakaian
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renungan yang cukup panjang karena melihat dabialgai sudut orangtua siswa,
masyarakat dan siswa itu sendiri. Hal ini sejalahvia dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis portofolio membutuhkaitu yang lama untuk

strategi yang tepat, efisiensi dan matang. Maka glituntut untuk telaten dan

kesabaran apabila memang tidak diizinkan mungkmishanenentukan kembali

media juga langkah model pembelajaran berbasisfptd.

Pembelajaran berbasis portofolio menekargada pengajaran guru aktif
dan siswa aktif. Sehingga untuk mencapai hal idupadanya kerjasama dari
berbagai pihak. Baik itu pihak sekolah, masyarakaga dari pihak anaknya
sendiri. Guru harus mengupayakan baik dan burukeyaungkinan yang akan
terjadi. Maka guru harus benar-benar telaten dataemilik salah berbagai
kemungkinan tersebut. Seperti yang diungkapkanpihak sekolah seperti guru
harus benar-benar mawas siswa ketika berada dikp&®lain itu juga harus
dapat menjaga etika guru keetika meminta izin kelpipemilik pabrik, hal ini
dilakukan untuk menjaga kreadibilitas sekolah. Wjlan demikian justru pihak
sekolah mendukung peneliti untuk melakukan peméaj tersebut Karena
sebelumnya belum pernah ada pembelajaran diluariadekerutama membawa
siswa ke tempat pabrik. Hal tersebut sebagai motiy@eneliti untuk benar-benar
teliti dalam membimbing siswa.

Dikarenakan dalam pembelajaran siswa sudddiasa sebagai penerima
informasi. Pada saat pembelajaran berbasis padajoku mengalami kesulitan

ketika mengarahkan siswa dalam forum diskusi ddlalas. Siswa tampak pasif



129

dan malu-malu ketika ditanya guru, misalnya untdngemukakan pendapat dan
bertanya.

Disamping itu guru dituntut untuk terampidlam bernegosiasi dengan
masyarakat dan orangtua siswa mengenai prihalkamdgang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran portofolio. Untung saja mengpeazinan juga bernegosiasi
dengan pihak masyarakat yang dirasa peneliti taédup menghadapi masalah.
Disamping itu model pembelajaran IPS berbasis fmitg mengajak siswa untuk

membuat sebuah karya. Maka dalam pembuatannyapueno&an biaya.






